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ANALISIS KORELASI DAN KOEFISIEN LINTAS SIFAT-SIFAT AGRONOMI TERHADAP
KOMPOSISI KIMIA UMBI ILES-ILES (Amorphophallus variabilis)

CORRELATION AND PATH COEFFICIENT ANALYSIS OF AGRONOMIC TRAITS ON
CHEMICAL COMPOSITIONS OF TUBER OF ILES-ILES (Amorphophallus variabilis)

Erlina Ambarwati 'dan Rudi Hari Murti '

ABSTRACT

The aims of this research were to estimate the correlation coefficient among agronomic traits on
chemical compositions of Amorphophallus variabilis aber and to evaluate the direct and indirect effects
of those traits on chemical compositions of tuber using path analysis.

Thirty six accessions of A. variabilis, obtained/collected from exploration in Yogyakarta, Purwo-
rejo. and Magelang, were planted in Randomized Complete Block Design with two blocks as replications.
Characters of three plants from each experimental unit were recorded.

The result showed that plant height, leaf stalk diameter, and — tuber diameter had positive
correlations to the tuber weight. The tuber diameter and tuber weight had positive correlations to the
glucomannan content of  the tuber. The glucomannan content had positive correlation to the starch
content of the tuber and starch content had positive correlation to the calcium oxalate content of the
tuber.

Path analysis applied on agronomic traits on tuber weight indicated that the tuber weight was
directly affected by leaf stalk diameter and tuber diameter. Path analysis on chemical compositions of
tuher indicated that -~ glucomannan content of the tuber was directly affected by the tuber weight. The
tuber weight could be used as the main morphological character for selection of glucomannan content.
The lurgest compound path coefficient of agronomic traits on chemical compositions of tuber via the
tuber weight was the tuber diameter.

Kevwords: A. variabilis, correlation coefficient, path analysis, tuber chemical composition.

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara masing-masing sifat agronomi dan
komposisi kimia umbi serta pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap komposisi kimia umbi
Amorphophallus variabilis melalui analisis koefisien lintas.

Sebanyak 36 aksesi 4. variabilis hasil eksplorasi di D.I. Yogyakarta, Purworejo, dan Magelang di-
tanam dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan dua blok sebagai ulangan. Pengamatan sifat-
sifat tanaman yang meliputi tinggi tanaman, diameter tangkai daun. diameter umbi. berat umbi.
kandungan glukomanan. pati, dan kalsium oksalat umbi dilaksanakan pada setiap unit percobaan
menggunakan tiga tanaman contoh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman, diameter tangkai daun, dan diameter umbi
berkorelasi positif sangat nyata terhadap berat umbi panen. Diameter umbi dan berat umbi panen
berkorelasi positif sangat nyata terhadap kandungan glukomanan umbi. Kandungan glukomanan umbi
berkorelasi positif sangat nyata terhadap kandungan pati umbi dan kandungan pati umbi berkorelasi
positif sangat nyata dengan kandungan kalsium oksalat umbi.

Hasil analisis koefisien lintas dari sifat-sifat agronomi terhadap berat umbi menunjukkan bahwa
berat umbi dipengaruhi secara langsung oleh diameter tangkai daun dan diameter umbi. Hasil analisis
koefisien lintas terhadap komposisi kimia umbi menunjukkan bahwa kandungan glukomanan umbi
dipengaruhi secara langsung oleh berat umbi panen. Berat umbi panen dapat dipakai sebagai karakter
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morfologi seleksi utama kandungan glukomanan umbi. Nilai terbesar pada koefisien lintas majemuk dari
sifat-sifat agronomi terhadap komposisi kimia umbi melalui berat umbi panen ditentukan oleh diameter

umbi.

Kata kunci: A. variabilis, koefisien korelasi, analisis lintas, kandungan kimia umbi.

PENDAHULUAN

lles-iles termasuk dalam famili Araceae
merupakan tanaman asli Asia Tropika dan Afrika
(Kay, 1987). Menurut Rumphius, iles-iles terdiri
atas 80 jenis dan di Indonesia ada sekitar 15 jenis
(Indro cir. Ermiati dan Laksmanahardja, 1996;
Roemantyo. 1991). Di Indonesia, jenis iles-iles
vang banyak ditanam dan dipergunakan sebagai
bahan makanan dan industri adalah 4.
campanulatus, A. variabilis, dan A. oncophyllus
(Frmiati dan Laksmanahardja, 1996; Sufiani,
1993).

lles-iles dapat dijadikan sebagai sumber kar-
bohidrat karena kandungan karbohidratnya
sampai 85 persen (Zahid dan Siregar, 1991). Iles-
iles juga dapat digunakan sebagai bahan baku
industri, yaitu sebagai bahan baku kertas, tekstil.
perekat. bahan pembuat seluloid, bahan peledak,
kosmetik, dan pembersih (Sufiani, 1993) karena
kandungan glukomanannya mencapai 55 persen
(Syaetullah c¢it. Ermiati dan Laksmanahardja,
1996). Di samping itu, iles-iles juga bermanfaat
scbagai obat tradisional untuk disentri. kolera.
penurun tekanan darah dan kolesterol. reumatik.
dan gangguan pencernaan (Jansen et al.. 1996).
Mengingat manfaat dan kegunaannya. iles-iles
mempunyai potensi dan prospek yang baik untuk
dikembangkan.

lles-iles mempunyai tekstur umbi lembut
dan indeks panennya tinggi. Bobot umbi jenis A.
campanulatus dan 4. variabilis dapat mencapai
20-30 kg (Ermiati dan Laksmanahardja, 1996). Di
samping itu, tanaman ini tidak memerlukan
perawatan khusus dan mudah tumbuh di segala
tempat sebagai vegetasi sekunder pinggir hutan,
hutan jati, semak belukar, dan tempat-tempat
ternaungi (Jansen et al., 1996).

Sifat-sifat unggul dan spesifik tanaman iles-
iles belum banyak diketahui sehingga perlu
dikembangkan informasi yang berkaitan dengan
hasil dan selanjutnya dapat digunakan sebagai
informasi untuk kepentingan pemuliaan tanaman.
Salah satu informasi penting adalah pendugaan
nilai hubungan antara sifat-sifat yang dimiliki

oleh makhluk hidup yang dapat digambarkan
dengan koefisien korelasi (Hayes et al., 1955).

Pengertian tentang faktor penyebab lang-
sung dan tidak langsung dari suatu hubungan
terhadap hasil dapat diperoleh dengan analisis
lintas (path analysis) (Aggarwal dan Kang, 1976).
Analisis lintas juga mengukur pengaruh langsung
dari satu peubah atas peubah lainnya dan
berkenaan dengan pemisahan dari koefisien
korelasi dalam komponen pengaruh langsung dan
tidak langsung.

BAHAN DAN METODE

Bahan tanam dalam penelitian ini adalah iles-

iles jenis Amorphophallus variabilis sebanyak 36

aksesi hasil eksplorasi di D.I. Yogyakarta, Purwo-

rejo, dan Magelang. Hasil eksplorasi ditanam di

Kebun Pendidikan, Penelitian dan Pengembangan

Pertanian (KP4) UGM Kalitirto dengan Rancang-

an Acak Kelompok Lengkap dengan dua blok

sebagai ulangan. Dari setiap aksesi tanaman
dalam setiap blok diambil tiga tanaman sampel
untuk pengamatan. Analisis kandungan gluko-
manan (metode Ohtsuki, 1968), pati. dan kalsium
oksalat dilakukan di Laboratorium Pangan dan

Gizi, Fakultas Teknologi Pertanian. UGM.

Terhadap hasil pengukuran pada sifat-sifat
agronomi (tinggi tanaman, diameter tangkai daun,
diameter umbi, dan berat umbi) dan komposisi
kimia umbi (kandungan glukomanan, pati, dan
kalsium oksalat umbi) kemudian dilakukan
analisis korelasi dan lintas untuk mengetahui
hubungan antar sifat-sifat agronomi terhadap
komposisi kimia umbi. Koefisien korelasi dan
lintas diuji dengan uji t (Singh dan Chaudary,

1979).

Langkah-langkah untuk menyusun koefisien
analisis lintas adalah sebagai berikut:

I. Regresi linear berganda dilakukan dengan
menggunakan sifat komponen hasil seperti
tinggi tanaman, diameter tangkai daun. serta
diameter umbi sebagai variabel bebas (inde-
pendent variables. X;) dan berat umbi sebagai
variabel tidak bebas (dependent variable. Y)
(Kempthorne. 1963).
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2. Langkah nomer | diulang untuk berat umbi
sebagai variabel bebas (independent variable.
\) dan komposisi kimia umbi seperti kan-
dungan glukomanan, pati serta kalsium oksalat
sebagai variabel tidak bebas (dependent
variables, Y;) (Kempthorne, 1963).

3. Koefisien parsial baku (standardized partial
cocfficients) dari masing-masing regresi dalam
langkah 1 dan 2 digunakan sebagai koefisien
analisis lintas.

4. Pengaruh tidak langsung ditentukan dengan

cara mengalikan nilai koefisien korelasi
dengan nilai koefisien lintas (Singh dan

Chaudary. 1979).

Koefisien lintas majemuk (compound path
cocfficient) sifat-sifat agronomi terhadap kom-
posisi  kimia umbi melalui berat umbi
ditentukan dengan cara mengalikan koefisien
analisis lintas.

‘N

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis korelasi antar sifat yang di-
amati tertera dalam Tabel | yang menggambarkan
hubungan antara masing-masing sifat agronomi
dan komposisi kimia umbi A. variabilis yang
diamati.

Dari Tabel | dapat diketahui bahwa korelasi
positif  sangat nyata terdapat antara tinggi
tanaman dengan diameter tangkai daun, diameter
umbi dan berat umbi panen. Nilai koefisien
positif nyata menunjukkan bahwa semakin tinggi
tanaman. diameter tangkai daun dan diameter
umbi akan cenderung meningkat dan mempenga-
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ruhi berat umbi panen. Menurut Sutjihno dan
Sudjono (1989), tanaman yang lebih tinggi dapat

lebih memanfaatkan sinar matahari daripada
tanaman yang lebih rendah sehingga makin

banyak asimilat (fotosintat) yang dapat dihasilkan
dan sebagian besar disimpan dalam hasil.
Diameter tangkai daun berkorelasi positit
sangat nyata terhadap diameter umbi dan berat
umbi panen. Diameter umbi berkorelasi positif
sangat nyata dengan berat umbi panen. Hal ini
berarti perubahan diameter tangkai daun akan
berpengaruh terhadap diameter umbi dan berat
umbi panen. Perubahan diameter umbi akan
mempengaruhi berat umbi panen. Dengan kata
lain, semakin besar diameter tangkai daun akan

selalu  diikuti ~ dengan  bertambah besarnya
diameter umbi dan berat umbi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan per-

nyataan Soemono ef al. (1986) yang menyatakan
bahwa besarnya umbi yang terbentuk di dalam
tanah tergantung pada keadaan pertumbuhan
vegetatif' (daun dan tangkai daunnya). Semakin
besar dan luas bagian daun dan tangkainya
semakin besar proses fotosintesis yang terjadi.
dengan demikian semakin besar pula umbi yang
terbentuk di dalam tanah.

Diameter umbi dan berat umbi panen ber-
Korelasi sangat nyata terhadap kandungan gluko-
manan umbi. Hal ini berarti diameter umbi dan
berat umbi panen akan mempengaruhi peningkat-
an ataupun penurunan kandungan glukomanan
umbi. Oleh Kkarena itu, diameter umbi dan berat
umbi panen dipakai sebagai karakter morfologi
utama untuk kandungan glukomanan umbi.

Fabel 1. Nilai koefisien Korelasi antar sifat agronomi dan komposisi kimia umbi 4morphophallus

variabilis

Sifat r DTD DU BUP KG KP KKO

T I (S9N 025 58 B X (1059 2%k -0,0288 0.0286 0,0611
DTD I 0,4501**  0,3478%** 0,0649 0,0112 -0,0198
DU | (R5089H8 OFI263%E 0.0896 0.0381
BUP I (0)- SO0 0,0969 -0.0201
KG | 0.6396** 0.0834
KP I 0.627 1%
KKO |

Keterangan:

Tl Tinggi tanaman (cm) KG = Kandungan glukomanan

DTD = Diameter tangkai daun KP = Kandungan pati

DU Diameter umbi (cm) KKO = Kandungan kalsium oksalat

BUP - Berat umbi panen ** : nyata pada tingkat signifikasi 1%
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Tabel 2. Pengaruh langsung (cetak tebal) dan pengaruh tidak langsung sifat agronomi terhadap berat umbi

Amorphophallus variabilis

Sifat Tinggi tanaman  Diameter tangkai daun  Diameter umbi iy

Tinggi tanaman 0,0902 0,0874 0,0746 0:2520%%
Diameter tangkai daun 0.,0468 0,1683* 0,1326 0,3477%*
Diameter umbi 0,0228 0,0758 0,2946** 0,3932%*

Keterangan: ry; v Korelasi antara sifat agronomi (.\;) dengan berat umbi (1))
* k% pyata masing-masing pada tingkat signifikansi 5% dan 1%

Tinggi tanaman, diameter tangkai daun, dia-
meter umbi dan berat umbi panen berkorelasi
positif tidak nyata dengan kandungan pati umbi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kandungan
protein tidak dipengaruhi oleh tinggi tanaman,
diameter tangkai daun, diameter umbi dan berat
umbi panen. Dengan kata lain semakin tinggi
tanaman, semakin besar diameter tangkai daun,
diameter umbi dan berat umbi panen tidak selalu
diikuti dengan bertambahnya kandungan pati
umbi.

Tinggi tanaman dan diameter umbi berkore-
lasi positif tidak nyata terhadap kandungan
kalsium oksalat umbi, sedangkan diameter tang-
kai daun dan berat umbi berkorelasi negatif tidak
nyata. Dengan demikian, tinggi tanaman, diame-
ter umbi. diameter tangkai daun, dan berat umbi
panen tidak berpengaruh terhadap peningkatan
ataupun penurunan kandungan kalsium oksalat
umbi.

Kandungan glukomanan umbi berkorelasi
positif sangat nyata terhadap kandungan pati.
Meningkatnya kandungan glukomanan akan ber-
pengaruh terhadap kandungan pati, semakin
tinggi kandungan glukomanan akan selalu diikuti
dengan bertambah tingginya kandungan pati
umbi.

Kandungan pati umbi berkorelasi positif
sangat nyata dengan kandungan kalsium oksalat.
Semakin tinggi kandungan pati akan selalu diikuti
dengan bertambah tingginya kandungan kalsium
oksalat umbi.

Menurut Mayer dan Anderson cit. Soemono
¢l ul- (1986). kalsium oksalat merupakan hasil
ikutan dari metabolisme karbohidrat (pati) dan
protein. Dengan demikian pada saat tanaman
menghasilkan  karbohidrat dan protein tinggi
maka Kkandungan kalsium oksalat juga tinggi.
Pada saat metabolisme karbohidrat dan protein

berhenti kandungan kalsium oksalat menurun,
yaitu terjadi pada minggu ke-44 saat daun-daun
mengering.

Dari Gambar 1 terlihat bahwa nilai koefisien
korelasi antara diameter tangkai daun dan
diameter umbi terhadap berat umbi panen positif
sangat nyata didukung oleh pengaruh langsung-
nya yang juga positif nyata. Meskipun demikian.
nilai koefisien korelasi kedua sifat tersebut
(masing-masing 0.3478** dan 0,3932**) jika
dibandingkan dengan nilai koefisien pengaruh
langsung (masing-masing 0,1683* dan 0.2946*%*)
terhadap berat umbi panen lebih besar. Menurut
Singh dan Chaudary (1979) apabila koefisien
korelasi positif akan tetapi koefisien lintasnya
negatif atau kecil. maka penyebab hubungan
tersebut adalah pengaruh tidak langsung. Dengan
demikian, korelasi positif sangat nyata untuk
diameter tangkai daun dengan berat umbi panen
karena juga didukung oleh pengaruh tidak
langsung yang positif terutama oleh diameter
umbi (Tabel 2). Dengan diameter umbi korelasi
positif sangat nyata dengan berat umbi panen
didukung juga oleh pengaruh tidak langsung yang
positif yaitu tinggi tanaman dan diameter batang
(masing-masing 0,0228 dan 0,0758).

Pengaruh langsung tinggi tanaman terhadap
berat umbi panen relatif kecil (0,092) dan tidak
nyata, meskipun korelasi keduanya positif nyata.
Hal ini disebabkan oleh pengaruh tidak langsung
melalui diameter batang dan diameter umbi
positif (masing-masing 0,0874 dan 0,0746).

Dari  Gambar 1| juga dapat diketahui
pengaruh langsung berat umbi terhadap kompo-
sisi kKimia umbi. Berat umbi mempunyai pengaruh
langsung positif sangat nyata terhadap kandungan
glukomanan umbi (0,1590**). Nilai koefisien
pengaruh  langsung  berat umbi  terhadap
kandungan glukomanan umbi sama besarnya
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Tinggi Tanaman

0.519]%*x 0.0902

Diameter Tangkai | 0,1683*
Daun
0.4501** 0.2946*%

Diameter Umbi

Berat
Umbi
Panen

Glukomanan

DAIS90%S

0,0969

59

-0,0201

Kalsium Oksalz;l

Keterangan @ ***: nyata masing-masing pada tingkat signifikansi 3% dan 1%.
Garis yang berpanah satu menunjukkan koefisien lintas dan garis berpanah dua menunjukkan
Koefisien korelasi antar sifat-sifat agronomi.

Gambar I. Diagram Lintas Sifat-Sifat Agronomi terhadap Komposisi Kimia Umbi Amorphophalus variabilis.

negatif tetapi tidak nyata sehingga dengan nilai
koefisien korelasi keduanya (0,1590**). Menurut
Singh dan Chaudary (1979) apabila koefisien ko-
relasi antara faktor penyebab dengan akibat
hampir sama dengan koefisien lintasnya maka
korelasi akan menunjukkan hubungan yang
sebenarnya. Oleh karena itu, seleksi langsung

berdasarkan sifat berat umbi panen, pada kondisi
peubah lain tetap. akan memberikan pengaruh
yang relatif besar terhadap peningkatan kandung-
an glukomanan umbi.

Koefisien pengaruh langsung berat umbi ter-
hadap kandungan pati sama besarnya dengan nilai
koefisien korelasinya (0,0969). Meskipun demi-

Tabel 3. Lintasan majemuk (compound path) pengaruh sifat agronomi terhadap komposisi kimia umbi
Amorphophallus variabilis melalui berat umbi panen

i.intasan Penghubung Koefisien
Tinggi tanaman vs. kandungan glukomanan umbi 0.0143
Diameter tangkai daun vs. kandungan glukomanan umbi 0.0268
Diameter umbi vs. kandungan glukomanan umbi 0,0468
Total lintasan penghubung 0,0879
Tinggi tanaman vs. kandungan pati umbi 0,0087
Diameter tangkai daun vs. kandungan pati 0.0163
Diameter umbi vs. kandungan pati 0,0285
Total lintasan penghubung 0,0535
Tinggi tanaman vs. kandungan kalsium oksalat umbi -0.0018
Diameter tangkai daun vs. kandungan kalsium oksalat umbi -0,0034
Diameter umbi vs. kandungan kalsium oksalat umbi -0,0059
Total lintasan penghubung -0,0111
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kian., korelasi keduanya positif tidak nyata
sehingga berat umbi panen belum tentl berpenga-
ruh terhadap peningkatan atau pun penurunan
kandungan pati umbi.

Koefisien pengaruh langsung berat umbi
panen terhadap kandungan kalsium oksalat umbi
sama besarnya dengan koefisien korelasi kedua-
nya yaitu -0,0201. Akan tetapi, korelasi kedua-
nya meskipun dengan semakin berat umbi panen
belum tentu akan diikuti oleh penurunan
kandungan kalsium oksalat, dan sebaliknya nilai
koefisien lintas majemuk (compound path
coefficients) untuk pengaruh sifat-sifat agronomi
terhadap komposisi kimia umbi A. variabilis
melalui berat umbi panen disajikan dalam Tabel
2k

Koefisien lintas majemuk untuk komposisi
kimia umbi (kandungan glukomanan, pati dan
kalsium oksalat umbi) paling besar ditentukan
oleh diameter umbi (Tabel 3). Hal ini disebabkan
oleh pengaruh langsung dari diameter umbi
terhadap berat umbi positif paling besar dan
sangat nyata (Gambar 1).

Jumlah total koefisien lintas penghubung
untuk masing-masing komposisi kimia umbi
terlihat bahwa kandungan glukomanan umbi
memiliki nilai terbesar (0.0879), kemudian diikuti
oleh kandungan pati umbi (0,0535) dan
kandungan kalsium oksalat umbi (-0,0111).
Dengan demikian, kandungan glukomanan umbi
lebih  dipengaruhi oleh sifat-sifat agronomi
daripada kandungan pati dan kalsium oksalat,
terutama ditentukan oleh diameter umbi (0,0468).

Pengaruh sifat-sifat agronomi terhadap kan-
dungan Kalsium oksalat melalui berat umbi
semuanya bernilai negatif. Hal ini disebabkan
oleh pengaruh langsung dari berat umbi terhadap
kandungan kalsium oksalat negatif (-0,0201)
sehingga hasil kali dengan koefisien lintas
masing-masing sifat agronomi terhadap berat
umbi menghasilkan nilai negatif.

Nilai korelasi antara berat umbi dengan sifat-
sifat agronomi dipengaruhi pula oleh pengaruh
tidak langsung, melalui tinggi tanaman, diameter
tangkai daun dan diameter umbi. Dengan demikian
untuk meningkatkan berat umbi panen dapat di-
lakukan melalui seleksi secara simultan diantara
Ketiga sifat agronomi tersebut.

Untuk perbaikan sifat kandungan glukomanan
umbi dapat dilakukan dengan melalui perbaikan
sifat berat umbi panen. Berat umbi panen dapat
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dipakai sebagai karakter morfologi (komponen)
seleksi utama untuk kandungan glukomanan
umbi.

KESIMPULAN

|. Sifat-sifat yang berpengaruh positif terhadap
peningkatan berat umbi panen A. variabilis
adalah tinggi tanaman, diameter batang dan
diameter umbi panen.

2. Diameter umbi dan berat umbi berpengaruh
positif terhadap peningkatan ataupun penurun-
an kandungan glukomanan umbi.

3. Pengaruh langsung pada koefisien lintas untuk

sifat agronomi terhadap berat umbi panen ter-
tinggi adalah diameter batang .

4. Komposisi kimia umbi yang dipengaruhi
secara langsung oleh berat umbi panen adalah
kandungan glukomanan umbi .

5. Koefisien lintas majemuk komposisi kimia
umbi paling besar ditentukan oleh diameter
umbi.

6. Jumlah total koefisien lintas penghubung
untuk sifat-sifat agronomi terhadap komposisi
kimia umbi terbesar dimiliki oleh kandungan
glukomanan umbi.
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VIABILITY TEST OF STORED CORN SEEDS BASED ON THE RELATIONSHIP
BETWEEN CONCENTRATION OF INORGANIC EXUDATES AND ELECTRICAL
CONDUCTIVITY OF SOAKING WATER

UJI VIABILITAS BENIH JAGUNG
BERDASARKAN HUBUNGAN KONSENTRASI EKSUDAT ANORGANIK
DENGAN DAYA HANTAR LISTRIK AIR RENDAMAN

T.'S. Endangl. P. Yudonoz. and D. Indradewa’

INTISARI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan konsentrasi eksudat dengan daya hantar listrik
air rendaman benih jagung setelah disimpan dalam rangka uji mutu benihnya. Rancangan Acak Lengkap
digunakan untuk perlakuan periode penyimpanan 0, 1, 2, 3, 4 bulan dalam suhu kamar. Ulangan
dilakukan tiga kali. Pengamatan dilakukan terhadap konsentrasi eksudat anorganik (nitrogen, fosfor,
kalium, kalsium, dan magnesium), daya hantar listrik, daya tumbuh benih, serta bobot basah dan kering
hibit.

Husil penelitian menunjukkan bahwa dengan semakin lamanya penyimpanan, konsentrasi eksudat
anorgunik meningkat, daya hantar listrik meningkat, tetapi daya tumbuh benih dan bobot bibit menurun.
Konsentrasi eksudat memiliki korelasi positif yang nyata terhadap daya hantar listrik dan memiliki
korelasi negatif yang nyata terhadap daya tumbuh benih dan bobot bibitnya. Hasil ini memungkinkan
penggunaan daya hantar listrik sebagai indikator viabilitas benih dan alternatif cara uji daya tumbuh
henih jagung.

Kata kunci: elektrolit, eksudat anorganik, daya hantar listrik, viabilitas benih, jagung.

ABSTRACT

It has been known that deteriorate seeds exudes much ions if soaked in water. This experiment was
aimed to assess stored corn seeds viability based on concentration of inorganic exudates and on electrical
conductivity (EC) of soaking water of the seeds they generate.

Seeds of zero, one, two, three, and four months in storage were soaked in water. The soaking water
then was observed for its nitrogen, phosphorous, potassium, calcium, and magnesium concentration, as
well as their respective electrical conductivity. Simultaneously, seeds germination percentage and
seedling weight was also observed.

The results indicated that concentration of inorganic exudates and the EC of the soaking water had
close and negative relationship with germination percentage and seedling weight along the storage
periods examined. Based on this finding, the EC could be used as an alternative method for viability test
of corn seeds.

Keywords : electrolite, inorganic exudate, electrical conductivity (EC), seed viability, corn.
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